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Abstrak 

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan 
motorik, dan motivasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, mengimplementasikan, 
dan mengevaluasi efektivitas program pembelajaran intervensif berbasis pendekatan taktis dalam 
meningkatkan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar. Pendekatan taktis dipilih karena menekankan 
pembelajaran berbasis permainan, pengambilan keputusan, dan keterlibatan aktif siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-komparatif dengan melibatkan 40 siswa kelas V di SD Negeri Palur 2 
Sukoharjo yang dibagi menjadi Kelas Mitra dan Kelas Pembanding. Instrumen penelitian berupa Tes 
Kebugaran Siswa Indonesia yang meliputi koordinasi, kelincahan, daya tahan kardiorespirasi, dan 
kecepatan gerak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelas Mitra yang mendapatkan intervensi 
berbasis pendekatan taktis mengalami peningkatan signifikan pada semua indikator kebugaran 
dibandingkan dengan Kelas Pembanding, dengan perbedaan gain score yang konsisten pada setiap 
komponen. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan taktis efektif dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang menyenangkan, meningkatkan motivasi, serta mengoptimalkan keterampilan motorik 
siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran pendidikan 
jasmani berbasis bukti dan menawarkan alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Implikasi praktisnya, guru PJOK dapat mengintegrasikan pendekatan taktis dalam kurikulum untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang aktif, adaptif, dan lebih bermakna. 
Kata Kunci: Pembelajaran Intervensif, Pendekatan Taktis, Kebugaran Jasmani, Pendidikan Jasmani, 
Keterampilan Motorik 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, kognitif, sosial, dan 
emosional (Mustafa, 2022). Di era pendidikan abad ke-21, keberhasilan pembelajaran di 
sekolah dasar tidak hanya diukur dari aspek akademik semata, tetapi juga kemampuan siswa 
untuk mengembangkan keterampilan motorik, kebugaran jasmani, dan kemampuan berpikir 
strategis melalui aktivitas fisik (Latino & Tafuri, 2023). Pendidikan jasmani yang efektif dapat 
memberikan dampak positif pada perkembangan kesehatan fisik dan mental siswa serta 
meningkatkan motivasi mereka dalam proses pembelajaran secara keseluruhan (Fuaddi et al., 
2020). Oleh karena itu, inovasi dalam model pembelajaran pendidikan jasmani menjadi 
kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan perkembangan zaman dan tuntutan 
kurikulum modern (Yu, 2024). 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa banyak sekolah dasar di Indonesia, 
termasuk SD Negeri Palur 2 Sukoharjo, masih menghadapi kendala signifikan dalam 
penyelenggaraan pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara awal dengan guru PJOK, terungkap bahwa proses pembelajaran masih cenderung 
menggunakan metode konvensional berbasis teknik dasar dengan pendekatan teacher-
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centered. Pola pembelajaran tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa, kurang 
optimalnya pengembangan literasi gerak, dan lemahnya tingkat kebugaran jasmani mereka 
(Lysniak, 2020). Hasil pretest yang dilakukan terhadap 40 siswa menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa memiliki kebugaran jasmani di bawah standar. Data menunjukkan rata-rata waktu 
tempuh lari 600 meter berada di kisaran 4,35 hingga 5,50 menit, yang menandakan rendahnya 
daya tahan kardiorespirasi siswa. Pada tes Shuttle Run 4x10 meter, hasil rata-rata berada pada 
kisaran 23,0 hingga 25,5 detik, menandakan kelincahan siswa masih terbatas. Pada komponen 
koordinasi dan ketepatan, tes Tok-Tok Ball dan Move The Ball, mayoritas siswa hanya mampu 
mencapai skor 2 hingga 4 poin dari total indikator penilaian. 

Situasi tersebut menunjukkan adanya permasalahan mendasar yang perlu segera diatasi. 
Rendahnya tingkat kebugaran jasmani dan keterampilan motorik dasar siswa menuntut adanya 
inovasi pembelajaran yang lebih partisipatif dan efektif (Komatni, 2022). Berbagai penelitian 
sebelumnya menegaskan pentingnya penerapan pendekatan berbasis intervensi yang 
terstruktur. Salah satu pendekatan yang relevan adalah model Response to Intervention (RTI), 
yang menekankan pada penggunaan instruksi berbasis bukti, asesmen awal, serta pemantauan 
perkembangan siswa secara berkala (Epler, 2019). Melalui RTI, guru dapat mengidentifikasi 
kelemahan siswa sejak dini dan memberikan intervensi yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan masing-masing (de Haan, 2021). Selain RTI, pendekatan pembelajaran taktis 
menjadi salah satu strategi potensial yang banyak direkomendasikan dalam literatur terkini. 
Pendekatan taktis menempatkan siswa sebagai pusat proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan permainan edukatif yang memerlukan pengambilan keputusan, kerja sama, 
serta kemampuan berpikir strategis (Abad Robles et al., 2020). Penelitian Silva et al. (2023) 
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis permainan edukatif, seperti program 
Education in Action—ABALL1, mampu meningkatkan keterampilan motorik, kebugaran fisik, 
serta kompetensi sosial-emosional siswa secara signifikan. Pendekatan taktis memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas 
langsung yang relevan dengan konteks permainan (McDaniel & Telep, 2021). Hal tersebut 
menjadikan pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran aktif dan konstruktivis. 

Penerapan pendekatan taktis juga konsisten dengan konsep pembelajaran berbasis 
desain rekayasa (Kampe & Oppliger, 2012). Model ini mengintegrasikan eksplorasi, 
eksperimen, dan pemecahan masalah untuk membangun pemahaman siswa melalui 
pengalaman nyata. Dalam konteks pendidikan jasmani, desain aktivitas berbasis permainan 
dapat membantu siswa mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan pemahaman taktik 
permainan. Oleh karena itu, integrasi antara pendekatan RTI dan taktis dalam pembelajaran 
PJOK diharapkan dapat menciptakan program intervensif yang efektif dan menyenangkan 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa SD Negeri Palur 2. Meskipun memiliki potensi 
besar, implementasi pendekatan intervensif berbasis RTI dan taktis juga menghadapi berbagai 
tantangan. Akdeniz & Konaklı (2022) menyoroti bahwa keberhasilan intervensi seringkali 
terkendala oleh kurangnya pelatihan guru, keterbatasan fasilitas, dan resistensi terhadap 
perubahan metode pembelajaran. Kondisi serupa juga ditemukan di SD Negeri Palur 2, di mana 
sebagian guru PJOK masih terbiasa dengan metode konvensional sehingga memerlukan 
pendampingan dan pelatihan untuk mengadopsi strategi pembelajaran baru. Selain itu, 
dukungan dari pihak sekolah, termasuk penyediaan sarana prasarana dan kolaborasi 
antarpemangku kepentingan, menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi. 

Berdasarkan telaah literatur dan temuan awal di SD Negeri Palur 2, dapat diidentifikasi 
adanya kesenjangan penelitian terkait efektivitas penerapan program pembelajaran intervensif 
berbasis pendekatan taktis pada konteks sekolah dasar di Indonesia. Minimnya bukti empiris 
mengenai model intervensi semacam ini menjadikan penelitian ini relevan dan signifikan. 
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Dengan memanfaatkan data pretest dan posttest sebagai indikator kuantitatif, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan bukti awal mengenai efektivitas pendekatan taktis dalam 
meningkatkan kebugaran jasmani dan keterampilan motorik siswa. Tujuan utama penelitian ini 
adalah mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kerangka program 
pembelajaran intervensif berbasis pendekatan taktis di SD Negeri Palur 2 Sukoharjo. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan RTI dengan strategi pembelajaran taktis 
berbasis permainan dan aktivitas berbasis proyek, yang belum banyak diterapkan pada konteks 
sekolah dasar di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pengembangan model pembelajaran PJOK yang lebih adaptif, menyenangkan, dan 
berbasis bukti, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan jasmani serta mendukung 
perkembangan keterampilan motorik dan kebugaran jasmani siswa secara optimal. 
 
METODE PENELITIAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri Palur 2, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Sasaran kegiatan adalah 
siswa kelas V yang berjumlah 40 orang, terdiri dari 20 siswa pada Kelas Mitra dan 20 siswa pada 
Kelas Pendamping. Selain siswa, guru PJOK juga terlibat aktif sebagai fasilitator pendamping 
dalam pelaksanaan program. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Community-Based 
Participatory Approach yang menekankan kolaborasi aktif antara peneliti, guru PJOK, dan siswa 
untuk menemukan dan mengimplementasikan solusi pembelajaran PJOK berbasis pendekatan 
taktis (Friedman, 2020). Pendekatan ini dipilih karena relevan dengan kebutuhan sekolah 
dalam meningkatkan kebugaran jasmani siswa melalui metode pembelajaran inovatif yang 
lebih partisipatif. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Tahapan penelitian dibagi menjadi lima fase utama agar pelaksanaan program intervensi 

dapat berjalan sistematis: 
1. Koordinasi dengan Mitra. Tim peneliti melakukan audiensi bersama kepala sekolah dan guru 

PJOK untuk menyampaikan tujuan, manfaat, serta teknis pelaksanaan penelitian. 
2. Pretest Kebugaran Jasmani. Sebelum intervensi dimulai, dilakukan pengukuran tingkat 

kebugaran jasmani menggunakan instrumen Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) yang 
telah dimodifikasi. Tes ini diberikan kepada Kelas Mitra dan Kelas Pembanding untuk 
memperoleh data dasar. 

3. Penerapan Pendekatan Taktis. Kelas Mitra mendapatkan perlakuan intervensi berupa 
pembelajaran PJOK dengan pendekatan taktis. 

4. Posttest Kebugaran Jasmani. Setelah intervensi berakhir, tes kebugaran jasmani yang sama 
seperti pada tahap pretest dilakukan kembali pada kedua kelompok. 

5. Analisis Perbandingan Hasil. Hasil pretest dan posttest dibandingkan untuk mengukur 
efektivitas intervensi. 

 

Instrumen utama penelitian adalah Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) yang 
dimodifikasi agar sesuai dengan konteks anak usia sekolah dasar (Romdlon & Wiguno, 2024). 
Komponen yang diukur meliputi; (1) Tok-Tok Ball untuk mengukur koordinasi mata dan tangan. 
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(2) Child Ball untuk mengukur kekuatan dan ketepatan lemparan. (3) Shuttle Run 4x10m untuk 
mengukur kelincahan (agility). (4) Lari 600m untuk mengukur daya tahan kardiorespirasi 
(endurance). (5) Move The Ball untuk mengukur kecepatan dan koordinasi gerak. Pengumpulan 
data dilakukan melalui tes kebugaran jasmani pada dua titik pengukuran yakni pretest yang 
dilakukan sebelum pelaksanaan intervensi dan posttest dilakukan setelah pelaksanaan 
program intervensi. Setiap tes diawasi langsung oleh peneliti dan guru PJOK untuk menjamin 
keakuratan hasil. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif-komparatif untuk 
mengevaluasi perbedaan hasil pretest dan posttest antara Kelas Mitra dan Kelas Pembanding. 
Langkah-langkah analisis meliputi menghitung mean dan standar deviasi dari skor kebugaran 
jasmani pada masing-masing kelompok, kemudian membandingkan selisih rata-rata pretest 
dan posttest untuk melihat peningkatan hasil, serta menginterpretasikan hasil secara kualitatif 
guna mengetahui efektivitas pendekatan taktis terhadap kebugaran jasmani siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pembelajaran intervensif berbasis pendekatan taktis di SD Negeri 
Palur 2 Sukoharjo dilakukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa kelas V. Hasil 
evaluasi diperoleh melalui analisis data pretest dan posttest pada Kelas Mitra (kelompok 
eksperimen) dan Kelas Pembanding (kelompok kontrol). Data dikumpulkan menggunakan 
instrumen Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) yang meliputi lima komponen utama, yaitu 
Tok-Tok Ball, Child Ball, Shuttle Run 4x10m, Lari 600m, dan Move The Ball. Adapun hasil statistik 
deskriptif perbandingan rata-rata skor pretest, posttest, dan gain score pada kedua kelas dalam 
tabel berikut: 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Komponen 
Tes 

Kelas 
Mitra 
Pretest 

Kelas Mitra 
Posttest 

Gain Score 
Mitra 

Kelas 
Pembanding 

Pretest 

Kelas 
Pembanding 
Posttest 

Gain Score 
Pembanding 

Tok-Tok Ball 3.20 7.80 +4.60 3.10 4.20 +1.10 
Child Ball 3.50 7.10 +3.60 3.60 4.30 +0.70 

Shuttle Run 
4x10m 

25.10 20.80 
-4.30 (lebih 

baik) 
24.90 23.90 -1.00 

Lari 600m 5.20 4.20 
-1.00 (lebih 

cepat) 
5.10 4.90 -0.20 

Move The 
Ball 

2.80 6.90 +4.10 2.90 3.80 +0.90 

Catatan: Gain score positif menunjukkan peningkatan skor, sedangkan gain score negatif pada Shuttle Run dan Lari 
600m menunjukkan perbaikan waktu yang lebih cepat. 
 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 
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Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Gambar 2, implementasi program pembelajaran 
intervensif berbasis pendekatan taktis menunjukkan efektivitas yang superior dibandingkan 
metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Kelas mitra 
yang menerapkan pendekatan taktis menunjukkan peningkatan gain score yang substansial 
pada seluruh komponen tes kebugaran, dengan pencapaian tertinggi pada Tok-Tok Ball (+4,60 
berbanding +1,10), Child Ball (+3,60 berbanding +0,70), dan Move The Ball (+4,10 berbanding 
+0,90) yang mengindikasikan perbaikan koordinasi mata-tangan dan ketepatan gerak yang 
signifikan. Pada aspek daya tahan kardiorespirasi dan kelincahan, kelas mitra menunjukkan 
perbaikan waktu yang lebih optimal dengan penurunan Shuttle Run 4x10m sebesar 4,30 detik 
dan Lari 600m sebesar 1,00 menit, sedangkan kelas pembanding hanya mencapai penurunan 
masing-masing 1,00 detik dan 0,20 menit. Magnitude perbedaan gain score yang konsisten 
pada seluruh komponen dengan rasio berkisar 4:1 hingga 5:1 mengkonfirmasi bahwa 
pendekatan taktis secara komprehensif lebih efektif dalam memfasilitasi adaptasi fisiologis dan 
peningkatan keterampilan motorik siswa sekolah dasar. Untuk memperjelas perbedaan 
efektivitas intervensi, Gambar 3. menampilkan grafik batang yang membandingkan gain score 
antara Kelas Mitra dan Kelas Pembanding. 

 
Gambar 3. Perbandingan Gain Score Kelas Mitra dan Kelas Pembanding 

 

Berdasarkan Gambar 3, visualisasi perbandingan gain score antara kelas mitra dan kelas 
pembanding menunjukkan disparitas yang konsisten dan signifikan pada seluruh komponen 
tes kebugaran jasmani. Grafik batang mengindikasikan bahwa kelas mitra yang menerapkan 
pendekatan taktis memperoleh gain score yang secara substansial lebih tinggi dibandingkan 
kelas pembanding, dengan perbedaan paling mencolok terjadi pada komponen Tok-Tok Ball 
(4,60 berbanding 1,10), Shuttle Run 4x10m (4,30 berbanding 1,00), dan Move The Ball (4,10 
berbanding 0,90). Komponen Child Ball dan Lari 600m juga menunjukkan keunggulan kelas 
mitra dengan gain score masing-masing 3,60 berbanding 0,70 dan 1,00 berbanding 0,20. Pola 
distribusi gain score yang konsisten pada seluruh komponen tes mengkonfirmasi efektivitas 
pendekatan pembelajaran intervensif berbasis taktis dalam mengoptimalkan peningkatan 
koordinasi, kelincahan, daya tahan kardiorespirasi, dan keterampilan motorik siswa secara 
komprehensif. Magnitude perbedaan yang berkisar antara 4-5 kali lipat pada hampir seluruh 
komponen tes memberikan bukti empiris yang kuat mengenai keefektifan pendekatan taktis 
dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam konteks pendidikan jasmani sekolah 
dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program pembelajaran intervensif 
berbasis pendekatan taktis di SD Negeri Palur 2 Sukoharjo memberikan dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa. Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa 
Kelas Mitra, yang menerima intervensi, mengalami peningkatan rata-rata skor kebugaran 
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jasmani secara konsisten pada hampir semua indikator. Pendekatan taktis, yang menekankan 
pemikiran strategis dan pengambilan keputusan dalam pendidikan jasmani, telah terbukti 
meningkatkan tidak hanya kebugaran fisik tetapi juga motivasi dan keterampilan motorik 
dibandingkan dengan metode konvensional. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 
menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan melalui pendekatan taktis menunjukkan hasil 
kebugaran fisik yang lebih baik daripada yang diajarkan melalui metode tradisional (Ginanjar, 
2018; Rokhayati et al., 2016). 

Berdasarkan data penelitian, skor rata-rata Tok-Tok Ball meningkat sebesar +4.60 poin, 
sedangkan pada Move The Ball peningkatannya mencapai +4.10 poin. Selain itu, penurunan 
waktu tempuh sebesar -4.30 detik pada Shuttle Run dan -1.00 menit pada Lari 600m 
menandakan perbaikan yang signifikan dalam kelincahan dan daya tahan kardiorespirasi siswa. 
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang telah menyoroti efektivitas pendekatan taktis 
dalam meningkatkan kenikmatan aktivitas fisik dan keterampilan bermain dalam berbagai 
konteks olahraga, seperti bola tangan dan bola voli (Fransiska, 2019; Yudiana, 2015). 
Sebaliknya, Kelas Pembanding yang tidak menerima intervensi menunjukkan peningkatan yang 
relatif kecil pada semua indikator kebugaran jasmani. Peningkatan pada Tok-Tok Ball hanya 
sebesar +1.10 poin, dan pada Move The Ball hanya +0.90 poin, sedangkan perbaikan waktu pada 
Shuttle Run dan Lari 600m masing-masing hanya sebesar -1.00 detik dan -0.20 menit. 
Perbandingan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan kebugaran jasmani siswa 
pada Kelas Mitra merupakan hasil langsung dari penerapan intervensi berbasis pendekatan 
taktis, bukan semata-mata akibat faktor eksternal atau perkembangan alami siswa (Aissya et 
al., 2023). Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Yunardi dkk. menyoroti efektivitas 
pendekatan permainan taktis dalam mengintegrasikan gerakan lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif, yang secara signifikan meningkatkan keterampilan motorik siswa dan pemahaman 
taktis (Yunardi et al., 2025). 

Efektivitas program melalui karakteristik pembelajaran berbasis pendekatan taktis ini 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan menekankan partisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran (Nur et al., 2024). Aktivitas permainan yang dilakukan dalam pendekatan 
ini dirancang dengan intensitas tinggi dan melibatkan siswa dalam situasi yang memerlukan 
pengambilan keputusan, kerja sama, serta kemampuan berpikir strategis. Menurut Pujayanti et 
al. (2023) pembelajaran berbasis permainan edukatif dan strategi taktis memberikan manfaat 
ganda, yaitu meningkatkan keterampilan motorik sekaligus membangun kompetensi sosial-
emosional. Permainan modifikasi yang diterapkan dalam intervensi ini mendorong siswa untuk 
bergerak secara berulang dan konsisten, sehingga memaksimalkan penggunaan energi dan 
meningkatkan kapasitas fisik mereka. Hal tersebut terlihat jelas pada peningkatan skor 
koordinasi gerak pada tes Tok-Tok Ball dan Move The Ball, di mana siswa mendapatkan latihan 
koordinasi mata dan tangan serta kontrol gerakan tubuh secara lebih optimal. Sejalan dengan 
penelitian Wicaksono et al. (2024) bahwa permainan batok kelapa tradisional secara efektif 
digunakan untuk meningkatkan koordinasi gerakan dan keseimbangan tubuh di antara siswa 
sekolah dasar, dengan peningkatan penting dalam penyelesaian keterampilan dari 25% pra-
intervensi menjadi 82,14% pasca-intervensi. 

Selain itu, pendekatan taktis secara langsung berkontribusi pada peningkatan kelincahan 
dan daya tahan siswa. Pada tes Shuttle Run, penurunan waktu tempuh sebesar -4.30 detik pada 
Kelas Mitra menunjukkan bahwa intensitas latihan berbasis permainan modifikasi memberikan 
stimulus yang efektif terhadap sistem muskuloskeletal dan neuromuskular siswa. Sejalan 
dengan studi (Jatmiko et al., 2023) menyatakan bahwa model latihan Tuja-Shuttle Run pada 
siswa mengalami peningkatan yang signifikan dalam kecepatan, kelincahan, dan kapasitas 
anaerobik di antara atlet, menunjukkan potensi latihan tersebut untuk meningkatkan kinerja 
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fisik. Hal yang sama berlaku pada tes Lari 600m, di mana siswa mengalami peningkatan 
signifikan dalam kapasitas kardiorespirasi sebagai akibat dari aktivitas permainan yang 
memerlukan gerakan terus-menerus dan upaya mempertahankan kecepatan dalam durasi 
tertentu (Jovanović et al., 2024). Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian-
penelitian terdahulu. Camacho-Sánchez et al. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis permainan memberikan dampak signifikan terhadap keterampilan fisik, partisipasi 
siswa, dan hasil pembelajaran kebugaran jasmani. Sejalan dengan hal tersebut Ramis et al. 
(2019) menekankan pentingnya penggunaan intervensi berbasis bukti dalam strategi 
pembelajaran, di mana guru dapat menyesuaikan aktivitas dengan kebutuhan siswa. 
Pendekatan taktis dalam penelitian ini mencerminkan prinsip tersebut, karena siswa diberikan 
pengalaman belajar yang terarah dan berbasis permainan nyata. Hasil penelitian ini juga 
mendukung konsep Response to Intervention (RTI), yang memfokuskan pada diferensiasi 
pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan siswa (Alahmari, 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi program intervensi berbasis pendekatan 
taktis memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam konteks pembelajaran pendidikan 
jasmani di sekolah dasar. Guru PJOK dapat menggunakan pendekatan ini sebagai alternatif 
metode pembelajaran konvensional untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pencapaian 
hasil belajar. Selain itu, sekolah dapat mengintegrasikan model ini dalam kurikulum PJOK untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan efektif. Program ini juga 
dapat dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan yang mengeksplorasi penerapan pendekatan 
taktis pada berbagai konteks pendidikan jasmani dan tingkat pendidikan lainnya. Dengan 
mengevaluasi lebih dalam dampak program ini terhadap aspek psikososial, keterampilan kerja 
sama, dan pengambilan keputusan siswa, penelitian masa depan dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai manfaat pendekatan taktis. Secara keseluruhan, program 
pembelajaran intervensif berbasis pendekatan taktis terbukti efektif meningkatkan kebugaran 
jasmani siswa sekolah dasar. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh peningkatan signifikan pada 
Kelas Mitra di semua indikator kebugaran jasmani dibandingkan dengan peningkatan minimal 
pada Kelas Pembanding. Aktivitas berbasis permainan dengan intensitas tinggi, keterlibatan 
aktif siswa, dan lingkungan belajar yang menyenangkan menjadi faktor utama keberhasilan 
program ini. Pendekatan taktis dapat menjadi model pembelajaran yang relevan untuk 
diterapkan pada konteks sekolah dasar, guna meningkatkan kualitas pembelajaran, kebugaran 
jasmani siswa, serta keterampilan sosial yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan program pembelajaran intervensif 
berbasis pendekatan taktis secara signifikan meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan 
motorik, dan motivasi siswa sekolah dasar. Hasil analisis pretest dan posttest menunjukkan 
bahwa Kelas Mitra, yang menerima intervensi, mengalami peningkatan substansial pada semua 
indikator kebugaran, seperti koordinasi, kelincahan, daya tahan kardiorespirasi, dan kecepatan 
gerak, dengan perbedaan yang konsisten dan signifikan dibandingkan Kelas Pembanding. 
Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan taktis, yang menekankan pembelajaran berbasis 
permainan, pengambilan keputusan, dan aktivitas kolaboratif, memberikan pengalaman 
belajar yang lebih efektif dan menyenangkan dibandingkan metode konvensional. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan strategi pembelajaran PJOK berbasis 
bukti, sekaligus menawarkan model intervensi inovatif yang dapat diintegrasikan dalam 
kurikulum sekolah dasar untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan adaptif. 
Implikasi praktisnya, guru PJOK dapat memanfaatkan pendekatan ini untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dan hasil belajar, sementara penelitian lanjutan disarankan untuk 
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mengeksplorasi dampak pendekatan taktis pada aspek psikososial, pengambilan keputusan, 
serta penerapannya di tingkat pendidikan dan konteks olahraga yang lebih luas. 
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